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MOTTO 
 
 
 
 
                   
            
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami 
tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya, mereka Itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di 
dalamnya. (QS.Al-Akrof ayat 42)
*
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
*
 Yayasan penyelenggara penerjemah/penafsiran Al- Qur'an, Al- Qur'an dan terjemahannya 
(Jakarta:Bumi Restu,1974) hal 165 
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ABSTRAK 
 
Skripsi dengan judul “Nusyuz Suami Terhadap Istri Menurut Fiqh 
Berperspektif Gender dan Hukum Positif di Indonesia (Studi Terhadap Suami 
yang Melakukan Nusyuz Di Desa Wates Kabupaten Blitar)” yang ditulis oleh 
Rifatun Nikmah ini dibimbing oleh Dr. H. Saifudin Zuhri, M.Ag 
 
Kata kunci: Nusyuz Suami, fiqh berperspektif gender dan hukum positif 
 
Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh pandangan sebelah mata 
tentang nusyuz. Nusyus yang selama ini diidentikan dengan istri, pada tulisan ini 
akan dibahas tentang nusyuz yang dilakukan oleh suami. Dengan dasar adanya 
nusyuz suami ini adalah al-Quran Surat Anisak ayat 128. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Mengapa terjadi nusyuz 
suami di desa Wates kabupaten Blitar? 2.Bagaimana akibat nusyuz suami 
terhadap kehidupan rumah tangga di desa Wates kabupaten Blitar? 3.Bagaimana 
pandangan hukum nusyuz suami menurut fiqh berperspektif gender dan hukum 
positif di desa Wates kabupaten Blitar? 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi pengetahuan 
sekaligus sebagai bentuk sosialisasi kepada masyarakat umum tentang nusyuz 
suami  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan empiris. Data-data diperoleh dari studi dokumen, observasi, dan 
wawancara yang terkait dengan nusyuz suami kemudian dianalisis dengan metode 
deskriptif analisis dan pendekatan induktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nusyuz terjadi bukan hanya dari pihak 
istri saja tetapi juga terjadi pada pihak suami juga. Hal ini terbukti dengan 
terjadinya nusyuz suami di desa Wates. Bahkan alasan terjadinya nusyuz 
itukarena ulah dari salah satu pasangan itu sendiri. Dari beberapa penjelasan 
diatas terbukti bahwa ada nusyuz suami yang terjadi di desa Wates kabupaten 
Blitar yang berakibat menimbulkan banyak efek dalam keluarga. Dan yang paling 
terbebani dalam  hal ini adalah istri. Istri harus bekerja keras dan pandai-pandai 
mengatur keuangan demi menghidupi keluaganya. Terjadinya beban ganda oleh 
istri,  yang mengharuskan istri mengurus keluarga dan mencarinafkah. Di desa 
Wates kabupaten Blitar terjadi nusyuz suami yang disebabkan oleh suami itu 
sendiri, tidak ada yang kurang dari pihak istri. Nusyuz suami yang terjadi di desa 
Wates ini berakibat besar terhadap kehidupan rumah tangga, khususnya dialami 
oleh pihak istri. terjadinya beban ganda yang dialami istri. Istri harus bekerja 
keras dan mengurus keluarga demi menghidupi keluarganya tanpa sosok seorang 
suami. Dalam  undang- undang perkawinan tidak diatur tentang nusyuz suami. 
Tidak ditemukan dalam  Undang-undang No.1 tahun 1974 tersebut. Bahkan dalam 
hukum positif lainnya tidak mengenal istilah nusyuz suami. Yang termuat hanya 
tentang nusyuz istri saja yaitu didalam Kompilasi Hukum Islam pasal 84. Dalam  
kompilasi hukum Islam (KHI) sangat jelas membahas tentang nusyuz istri, bahkan 
sampai konsekwensinya jika istri melakukan  nusyuz. Tetapi hal ini berbanding 
dengan nusyus suami, Tidak ada hukum positif yang secara terang-terangan 
 xvi 
membahas nusyuz suami. Hal ini sangat jelas bahwa tidak bisa kita pungkiri 
bahwa masih ada bias gender dalam Undang-Undang di Indonesia. Yang pada 
kasus ini yang mengalami ketidak adilan adalah dari pihak istri.   
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ABSTRACT  
 
Thesis with the title "Against Husband Wife nushuz Fiqh According to the 
Gender Perspective and Positive Law in Indonesia (Study Against Husband Doing 
nushuz In Blitar Wates village)" written by Rifatun Nikmah is guided by 
Dr.H.Saifudin Zuhri, M.Ag. 
 
Keywords: nushuz husband, fiqh gender perspective and positive law 
 
The research in this paper is motivated by the sight of one eye on nushuz. 
Nusyus which has been identified with the wife, will be discussed in this paper 
about nushuz done by the husband. On the basis of this is the absence of a 
husband nushuz Quran verses Anisak Letter 128.  
The problems of this research are 1. Husband nushuz Why occurred in the 
village of Blitar district Wates? 2.How nushuz husband due to domestic life in the 
village of Blitar district Wates? 3.How husband nushuz legal view according to 
fiqh gender perspective and positive law in Wates village of Blitar district?  
This study contributes to knowledge as well as a form of outreach to the general 
public about the husband nushuz.  
This study is a qualitative study using an empirical approach. The data 
obtained from the study of documents, observation, and interviews related to her 
husband nushuz then analyzed with descriptive methods of analysis and inductive 
approach.  
The results showed that nushuz occur not only on the part of the wife, but 
also happens to the husband as well. This was proved by the husband nushuz 
Wates village. Even the reasons for nushuz itukarena act of one's own spouse. 
From some of the above explanation proves that there nushuz husband happened 
in the village of Blitar district Wates cause many effects that result in the family. 
And the most burdened in this case is the wife. The wife had to work hard and be 
very clever to manage finances for the support keluaganya. The double burden by 
his wife, who requires a wife to take care of the family and mencarinafkah. Wates 
village in the district of Blitar occur husband nushuz caused by the husband alone, 
no less than the wife. Nushuz husband's happening in the village Wates major 
impact on the lives of households, particularly experienced by the wife. the double 
burden experienced by the wife. The wife had to work hard and take care of the 
family for the support of his family without a husband figure. In the marriage law 
is not set on nushuz husband. Not found in Act 1 of the 1974. Even in other 
positive law does not recognize the term nushuz husband. Contained only about 
nushuz wife that is only in the Compilation of Islamic Law article 84. In the 
compilation of Islamic law (KHI) clearly discusses nushuz wife, even if she did 
nushuz consequences. But this directly with husband nusyus, No positive law 
openly discuss nushuz husband. It is very clear that we can not deny that there is 
still a gender bias in the law in Indonesia. Which in this case is the experience of 
injustice on the part of the wife. 
 
